BAB III
AL QURAN DAN PEMBERDAYAAN FAKIR MISKIN

A.. Hak-Hak TFakir Miskin

Di antara misi penting kehadiran Al Juran ‘ditengah
tengah kehidupan umat manusia, bahkan — menurut Fazlur rah
man—di antara Major Themes of Al ?uran,1 ialah membebas
kan, menyelamatkad, membela, melindungi dan memulyakan ke
lompok masyaralkat dhuafa atan mustadha'afin, yang lemah
atau yang dilemahkan; yang menderita atan yang dibikin men
derita,.

Masyarakat dhuafa dan mustadha'afin yang kerap di
tampilkan ial1an fakir-miskin, Kegigihan Al Quran dalam mem
bela golongan ini teriihat nyata dari banyaknya ayat yang
membawa pesgan agar orang orang yang berkecukupan mengaloka
g¢ilkan sebagaian dari harta yang mereka miliki dan atau ter
kadang berupa kritikan atas parktik hidup boros, yang eng

gan memperhatikan kondiei penderitaan orang orang miskin,

——

'Pazlur Rahman, yajor Themes of The ran, edisi
terjemah; Tema Pokok Al Quran, oleh Anas Mahyudi, Pustaka,
Bandung, 1983, p, 54-67.
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n"Maka makanlah sebagaian dari pada rizki yang te
1ah Allah berikan padamu dan eebagaian lagi berikanlah un
tuk dimakan orang orang yang sengsara lagi fakir (Qs. Al

Hajj/22:28).“
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nDan berikanlah kepada keluarga keluarga yang de
kat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam
perjalanan; dan janganlah kamu menghambur hamburkan harta
mu secara boros™ (QS, Al Israa/1?:26).3

Pada saat yang lain, tak jarang Al Quran memapar
kan gambaran peaderitaan yang dialami penghuni neraka se
bagal akibat dari keengganan memberikan bantuan atau pun
rasa berat untuk mengajak orang lain guna membantu kesu-

litan ekonomi orang orang miskin,

- —— ——

2Departemen Agama RI, Al Quraa Dan Terjemahannya,
PPKS) Depag RI, 1983, p. 516,

3
Tbid, p. 428
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"Juga tidak mendorong orang lain untuk memberi ma
kan orang miskin., Maka tidak ada seorang teman pun bagli
nya pada hari ini di sini, Dan tiada pula makanan sedikit
pun baginya, kecuali berupa darah dau nanah. Tidak ada
yang memakannya keculi orang orang yang berdosa" (QS Al
Haqqah/69:%4-3 57) &8

Manna XKhalil Al Qattan menjelaskan, urgensitas di
visualisasikannya keadaan atau kisah-— penghuni neraka=—
semacam itu adalah dalam rangka menarik perhatian dan un
tuk pemantapan akan pentingnya nilai informasi yang di
tunjukkan oleh teks teks suci tersebut bagi para pembaca
serta pendeugarnya.s

Selain itu, Al Quran juga memaparkan hak hak fakir
miskin, hak hak tersebut antara lain pembagian zakat (QS
9:60), harta rampasan (QS 8:41; 59:7), harta waris (QS 4:
8), kafarat (QS 5:89, 95) dan fidya (58:4; 8:41).

——— v ———— -

4
5Ibid, pP. 970

Manna Khalil Al Qattan'., Mabahis fi Ulum al Quran
edisi terjemah oleh Muzakir; Studi Ilmu Ilmu Quran,Litera

Antar Nusa, Bogor, 1992, p. 432.
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a, Zakat

Dalam sistem teologi Islam, zakat terletak pada de
retan ketiga dari hirarki arkan Al*¥Islam (rukun Islam).Un
tuk menggambarkan betapa pentingnya kedudukan zakat, Al
Quran menyebut sampail T2 kali.G Di mana, itau al=-zakah
(perintah berzakat) bergandengan dengan igamu al-shalah
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"Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah

beserta orang orang yang rukuk" (Q3 Al B;Lwrah/2:43).?
Sebagai kewajiban ta'abudi dan fardu 'ain98 zakat
memiliki peran ganda; ritual dan sosial. Fungeil ritual
adalah sebagai pembersi jiwa (zakat al-fitrah) eerta har
ta (zakat al-mal), Sedangkan fungsi sosial adalah  untuk
pengembangan ekonomi masyarakat miskin melalui jalan mem
perkecil jurang dan jarak antara si-kaya dan si-miskin,
yang pada gilirannya akan meaumbubkai rasa Kasih sayang

gerta solidaritas sosial.9

6 ; ;
Muhammad Futad Abd Al Bagi‘'? Al Mu'jam lﬂMufah—
rag 1i Alfaz Al Ouran Al Karim, Dar wa utaba Al Syu'ub,
tt, p.

7Departemen Agama RI, op cit:» P- 16
8

Mahfudh Sahal, lluansa Figih Sosial, Lkis, Yogya-
karta, 1994' Pe 145.

9ﬁli Yafie., Menggagas Figih Sogial, Mizan, Ban3an
dung, 1994, p. 252.
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Dalam cistim zkonomi di awal awal kelahiran Islam,
zakat merupakan pendapatan utama npemerintahan Islam, dan
merupakan soko guru perekonomian. Begitu urgen posisi =za

kat cebagai sitim pengembangan ekonomi Islam, yaitu seba

gai salah satu saluran pemberdayaan kaum dhuaZfa gerta
mustada'afun, maka Al Quran mémbenarkan penarikan zakat

ngecara pakea" bagl mereka yang berkewajiban zakat namun

;o 10
engzan memenunliilycde.
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npmbilah zakat dari sebagaian harta mereka, dengan

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka" (QS al
-\ N
taubah/9:103).

Pemungutan zakat dengan"tindakaan kekerasan® per
na dilakukan oleh Abu Bakar terhadap gementara pembang
kang yang menolak menyerahkan zankatnya kepada petugas Dpe
tuzag yang dikirim oleh khalifah pertama, setelah wafat
Ve
nya Rasulullah.

Sementara para duafa dan mustadha'afun yang berada

pada deretan teradas sebagail pihak yang patut didahulukan

1OZainuddin A Rahman, Zakat: Implikaeinya Pada Pe
meretaanidalam Kontekstualicsasi Doktrin Telam Dalam__Seia
rah, Yayasan Paramadina, Jakarta, 1994, p. 433.
14
Departemen Agama RI, op cit *» Do 297

1z'Muhamma'd Thohirn, Sejarah Islam d ri Andalus sam
pai Indus, Pustaka Jaya, Jakarta, 1981, p. 50.
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dalam dietribusi zakat dari keseluruhan asnaf (obyek za

kat) ialah para fekir-miskin,
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Sesungzuhnya zakat zakat itu, hanyalah un

tuk orang orang faklr, orang orang miskin, pengu-

rue pengurus zakat, para mua'alaf yang dibujuk ha

tinya, untuk memerdekan budak, orang orang vang

berhutang, untuk jalan Allah dan orang orang vang

gedanz dalam perjalanan, gebagali ketetapan yang

diwajibkan Allahj dan illah Maha Mengetahui 1lagi
Maha Bijakeana (QS Al Taubah/9:60).13

b, Harta Rampacan

Guna menjalankan dan nengendalikan roda politik
dan herbagai kebijakan umum lainnya, suatu negara memer-
lukan modal (deviea) dari berbagai sumber, dan harta ram
pasan merupakan salah gsatu pemasukan buat negara yang ti
dak saja besar Kuaulilasuya, tetapi amat diperlukan ceba
gai modal pengembangan dan pembangunan ekonomi masyara =
kxat secara luasg. Surat Al Anfal dan Al Hasyr di _antara

galah satu ayatanya menjelaskan hal tersebut.

T — ———————— ——

13Departemen Agama RI, op cites p. 288
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"Ketahuilah, sssungguhnya apa saja yang dapat kamu

peroleh sebagai rampasan perang, maka sesengguhnya seper

lima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak anak yatim,
oraug orapg miskin dan ibnussabil! (25 Al Anf41/8:41).14
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Apasaja harta rampasan yang diberikan Al
lah kepada Rasul-Nya yang berasal dari penduduk ko

ta kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum
kerabat, anak anak yatim, orang orang migkin dan

orang orang yang berada dalam perjalanan, supaya
harta itu jgngan hanfq ucredar dl antara orang
orang yal“ kaya caja di antara kamu (QS Al Hasyr/
5357) o

Ditampilkannya para dhuafa dan mustadha'afun Yyang
diantaranya ialah orang orang miskin sebagail golongan
yang patut mendapat hak pembagian harta rampasan  perang
—~-+baik berupa ghanima maupun fa'i = adalah berangkat da

dari kebiasaan jahiliyah, bahwa jika terjadi peperangan

14

Ibid, p. 266
15

Tbid, p. 916



dan musuh dapat dikalahkan, maka yang pertama tama yang
berhak atas harta benda tersebut hanyalah para petingei
negara serva pimpinan angkatan perang, Sementara para
prajurit hanya mendapat sebagaian kecil semata. Di sisi
lain, para pemimpin itu telah banyak mendapatkan fasili
_tas, sehingga yang kaya bertamba kaya sedangkan yang hi

dupnya kekurangan makin menderita.16

Kondisi semacam itu akan mudah gekali membangkit
kan kecemburuan gogial, yang pada gilirannya melahirkan
chaos (kekacauan) dan tindakan anarki, sehingga dapat
mengganggu stabilitas certa integritas suatu negara. Ka
rena itu, Al Quran mengecam praktek demikian. Sebagaima
na dinyatakan oleh ayat ke-tujuh dari surat Al Hasyr di
atas,

B. Paktor Penyebab Kemiskinan
a. Paktor Internal

Memperhatikan akar kata miskin — gebagaimana te
1ah dibahas pada bab-dua — yang berarti diam, tenang, ti
dak bergerak, diperoleh kesan bahwa faktor utama penye
bab kemiskinan adalah berawal dari sikap bemiiam diri

enggan atau tidak dapat bercerak serta berusaha.

—— i ——————— .

16
HAMKA, Tafsir Al Azhar, Jilid XXVIII, Pustaka
Panji Mas, Jakarta, 1985, p. 59.



Keengganan berusaha adalah penganiayaan terhadap
diri sendiri, cedang ketidak-mampuan berusaha antara 1la
in disebabkan oleh penganiayaan manusia lain., Ketidakmam
puan berusaha yang disebabkan orang lain juga diistilah-
kan dengan kemiskinan ﬁtrukturaqu7

Paparan ini lebih jelas bila diperhatikan bahwa
Allah telah m:mberikan jaminan rizki kepada setiap makh=-
luknya, yang diantaranya dinamakan "dabbah", yang arti
harfiahnya adalah "gesuatu yang merangkak, atau yang me
rayap".18
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"Dan tidak ada satu dabbah pun di bumi melainkan
Allah~lah yang memberi rizkinya" (QS 3uud/11:6).1J

Ayat di atas memberikan jaminan, siapa yang aktif
bergerak mencari rizki, bukan yang diam menanti., Dan bu

kankah Tuhan menyatakan:

- "J-z_,l T g,
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"Sesungguhnya Allah tidak meruba keadaan suatu ka

T —— —

M. Quraish Shihab., Wawasan Al Quran, Mizan,Ban
dung, 1996, p. 449.
18

Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir;Kamus Arab-
Indonesia, Pustaka Progreseif, Yogyakarta, 1984, p. 413.
19
Depar temen Agama RI, op cit. » P. 327.
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um gehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri me

reka sendirim, (QS Ar Ra'd/13:11)-20

Sementara itu, banyak sekali ayat Al Quran yang

menyebutkan pemberian Tuhan kepada manusia,
\
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Dan Allah menundukkan untukmu apa yang

ada di langit dan apa yang ada di bumi, sebagai
rahmat daripada-Nya (QS Al Jaatsiyah/45:13).21
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Sesungzuhnya Kami teleh menempatkan kamu
sekalian di muka bumi dan kami sediakan bagimu di
muka bumi itu sumber penghidupan. Amat sedikit ka
mu bersyukur (QS Ak A'raf/7:10).22
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9
Dan karena rahmat Allah, Dia jadikan un
tukmu malam dan siang, supaya kamu beristirahat
pada malam itu dan supaya kamu mencari sebagaiaan
dari karunianya pada siang hari dan agar kamu ber
syukur kepadanya (RS Al Qhashash/28:73).23

- S ————

201p14, p. 370.
211pi4, p. 816.
221vid, p. 222.
231@;}, Ye 6224
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Dan di antara tanda tanda kekuasaan Allah
fialah bahwa Dia mengirimkan angin sebagail pembawa
berita gembira dan untuk merasakan kepadamu seba
gaian dari rahmat-Nya dan supaya kapal dapat ber
layar dengan perintahnya. Dan juga, supaya kamu
dapat mencari karunia-Nya; mudah mudahan kamu ber
gyukur (0S8 Ar Ruum/30:46).24
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3 Dan Dia-lah yanz menjadikan bintang bin
tang bagimu, agar kamu menjakannya petunjuk dalam
kegelapan di darat dan di laut., Sesungguhnya Kami
telah menjelaskan tanda tanda kebesaran Kami kepa
da orang orang yang mengetahui (Qs Al An'am/. 6:

97) .25

Mahdi Ghulesyani menjelaskan, tujuan penyadaran ma

nusia akan rahmat rahmat Allsh adalah untuk menjadikanya

akpab dengan pemberian pemberian ih&hdan mendorong mantu

eia agar memanfaatkan pemberian penberian itu, yang pada

dataran selanjutnya menjadikan mereka dapat bersyukur ke

pada Allah,

241vid, p. 648,
25Lb_j_-_! p. 203.
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Bersyukur berarti, memanfaatkan rahmat rahmat Al
lah dengan cara yanz selayaknya. Dengan demikian orang
| yang beriman perlu dencan sadar menzusahakan pemanfaatan
pemberian pemberian Tuhan, demi mengarahkan masgyarakat
pada kebahagiaan yang abadi.26

Lebih tzgas lagi dinyatakan —-dalam surat Ibrahim

ayat ke-tigapuluh empat — bahwa,
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Allah telah menganugrahkan kepadamu sega-
la apa yang kamu minta (butuhkan dan inginkan),Ji
ka kamu menghitung hitung nikmat Allah, + niscaya
kamu tidak mampu menjghitungnya. Sesungguhnya manu
g8ia sangat aniaya lagi sangat kufur (QS Ibrahim /
14:34) .27

Pernyataan ayat di atas dikemukakan setelah iise=-
butkan pula aneka nikmat Allah, seperti langit, bumi, hu
Jan, laut, bulan, matahari, dan sebagainya.

Sumberdaya alam yang digsediakan Allah untuk umat
manugia tidak terhingga dan tidak pula terbatas. Seandai
nya sesuatu telah habis, maka ada alternatif lain . yang

. ——— - —

26
Ghulsyani Mahdi, The Holy Quran and The Science
of Nature, edisi terjemah oleh Agus Effendi; Filsafat Sa
ins menurut Al Quran, Mizan, Bandung, 1989, p. 82.
ar
Departemen 4gama RI, op cites P- 385,
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disediakan Allah selama manusia berusaha. Oleh karena itu,
tidak ada alasan untuk berkata behwa sumber daya alam ter
betas. Tetepi sikap manusia terhadap pihak lain dan sikap-
nya terhadap dirinya itulsh yang menjadikan sebaglan manu-
sia tidak memperoleh sumber daya alam tersebut.

Kemiclkinen teriadi sebegai akibat adanya ketidakse-
imbangan dalam perolehan atau penggunaan sumber daya alam
itu gendiri, yang diistilahkan oleh ayat di atas dengan ba

hasa ¥sikap aniayah'"; atau karen:

i)
gt}

idakkreatipan manusia
dalam menggali sumber daya 1tu untuk mengangkatnya ke per

mukaan, atau menemukan alternatilfl pengganti. Dan kedua hal
terakhir inilah yaeng diistilahkan oleh ayat di.atas dengan
y 1 e el=h" Mt 1o i 1 :—\U

ungkapen "sikap Kulur

b. Faktor External

Penyebab kemiskinan ini, karena eksploatasis; kelebl

s

han yang mereka hasilkan telah diserap oleh tuan tanah

yang kejam atau keum kapita is. Dan kemiskinan ini berlang

1,__!

sung terus menerus, disebabkan pada akhirnya semua jatuh

ketangan para pemilik tanah, tidak ada rangsangan untuk

berkembang. Produktivitas tetap bertahan rendah, sehingge. .
mereka miskin. Kemiskinan yang disebabkan orang lain ini,
diistilehkan dengen kemiskinan struktural.29
¢. Pemberdayaan Fekir-Miskin Menurut Al Quran

Langkah pertama yang dilakuken Al Quran adalah me

lurusken persepsi yang keliru tetang kemiskinan.

28]1. Quraish Shihab, op cit.,D. 450. _
293john kenneth @.,Hakeka Kemiskinan Massa, sinar
harapan, Jakarta, 1983, p. 13.




45

Seperti diketahui, ada sementara orang yang ber
pandangan bahwva kemiekinan adalah sarana pencucian diri.
Hal itu merupakan salah satu dari tahapan (magqam) dalam
ajaran tasawuf yang disalah percepsikan. Bahwa hanya me
lalui kemiskinan atan denean menialani kehidupan miskin

akan menyelamatkan diri dari godaan dunia dan selanjut -

_ sl i z 2
nya menghantarkan diri pada berma'riiact dengan illah. 3
Tandancan semacam bahkan masih dianut olen seba

galan masyarakat hingga kini. Temuan ind dapat kita si
mak keterangan Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa nfa
kirm diterjemah sebagal orang yang sengaja membuat diri

nya menderita kekurangan untuk mencapai kesempurnaan ba
tin.30

Sementara itu, dalam kaitannya dengan penjelas-an
prihal kemiskinan, ayat aya2t Al Quran bany ak membawah

jnformasi pujian akan kondisi kecukupan., Bahkan tak ja

rang Al Quran menganjurkan pembacanya untuk memperoleh

kelebihan,
L gy ghad ., HER A0S T ARE
‘:dﬁL)wﬁ415g;tgLyu@E95;$5431243duB1@J*aﬁc;yb:3sgé
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nppabila telah selecai shalat (jgmat), maka berte

T . ——

29
Harun Nasution, Tasawuf; dalam buku Kontekstu-
alisasi Doktrin Islam Dalam Sejarah, Yayasan Paramadina,
Jakarta, 1994, p. 160.
3ODepartemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Be
sar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1989, p. 2
39.
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baranlah kamu di muka bumi; dan carilah fadhal (karunia)
dari Allah" (QS Al Jumu‘ah/62:‘l()).31

Sejak dini pun Kitab Suci ini mengingatkan nabi
Muhammad saw. tentang betapa besar anugrah Allah kepada

beliau, yang antara lain menjadikannya herkecukupan(meng

32
kayakan) sebzlumnya dalam keadaan papa.
)\D‘/{ﬁ\; # s
S
e i
nBukankah Allah mendapati kamu sebagal georang

yang kekurangan, lalu Dia memberi kecukupan™ (38 Adh Dhu

haa/93:8) 2>

geandainya (hidup) kecukupan atau dalam kondisi ka
ya tidak terpu] tenty hal tersebut tak dikemukakan oleh

ayat di atas dalam konteks pemaparan anugrah Ilahi, Lebih
dari itu, berusaha untuk mendapatkan kelebihan bahkan di
benarkan oleh Allah, meskipun aktiffitas tersebut dilaku =

kan di selah selah kegiatan ibadah hajie

p} p/n_)/ﬂ/p/v/ J’

4o ﬁ
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51
Departemen Agama RI, op cit., P. 933.
e
Bintusy-Syathi' A'isyah Abdurrahman, Al Tafeir
Al Bayani Til Quran AL Larlm, edisi terjemah oleh Dr. Mu
7akir Abdussalam, Mizan, Bandung, 1995, p. 83.
33
Departemen Agama RI, op cit., P. 1070,
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"Pidak ada dosa bagimu untuk mencari fadhal (karu
nia) dari Tuhanmu (pada mueim haji)", (28 Al Bagarah/ 2:
198) .24

Di eisi lain, Al Quran mengecam orang orang yang
mengharamkan hiasan duniawi yang diciptakan Allah  bagi
umat manusgia, dan menyatakan bahwa Allah menjanjikan am
punan serta anugrah yang berlebihan, sementara setan men
janjikan kefakiran., Sebagaimana hal tersebut dapat tersi
mak pada dua ayat di bawah ini,
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Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan pe
rihasan dari Allah yang telah dikeluarkannya untuk
hamba hamba-Nya dan eiapa pulakah yang mengharam =
kan rizki yang baik?" Katakanlah® "Semuanya itu di
sediakan bagi orang orang yang beriman dalam kehi
dupan dunia, khususnya untuk mereka gaja di akhe
rat. Demikianlah Kami menjelaskan ayat ayat itu ba
gi)orang orang yang mengetahui (QS Al A'raf/7: T:
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"Syaitan menjanjikan kamu dengan kemiskinan dan
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedangkan Allah
menjanjikan antuk kamu ampunan daripada-Nya dan fadhl
(karunia). Dan Allah Maha Luas kmunia-Nya lagi Maha Meng
etahui" (QS Al Bagarah/2:268) 56

Atas dasar itu semua tak mengherankan jika dalam
litelatur kesagamaan titemukan ungkapan, "bahwa kefakiran
itu menjrurus ke dalam kekafiran", Karsnaanya, nabi Miham
mad saw. mengajar umatnya dengan doa,

|
s A2 f:/ w

[P
o i 8

"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kefakiran
(HR, Abu Dawud).37

Sungguhpun demikian, ajaran Islam tidak menjadl
kan banyaknya harta sebagai tolak ukur kekayaan, karena
kekayaan yang sebenarnya adalah kekayaan hati dan kepuas
annya. Karena itu, Islam mengajarkan apa yang dinamai gqa
na'ah, Qana'ah bukan berarti "arimo" (menerima apaadanya)

Seseorang baru bisa dikatakan memiliki sifat gana'ah se

_Ibid, e 67

37 4pi Dawud Sulaimen, Sunen_abi Dawud, jilid I,
Dar Al Fikr, Beirut, 1990, p. 344.
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telah melalui empat tahapan.38

Pertama, menginginkan akan kepemilikan sesuatu; ke
dua, melakukan usaha cehingga memiliki sesuatu tersebut,
dan mampu manggunakan apa yang diinginkan itu, ke tiga,
mengabaikan yanz telah dimiliki dan diinginkan itu secara
galar, suka rela serta dengan senang hati;ke-empat, menye
rahkannya kepada orang lain, dan merasa puas desngan apa
yang dimiliki sebelumnaya.

Sementara itu, dalam rangka mengentaskan kemigkin-
an, Al Quran menawarkan berbagal soluei yang dapat ditem

uh ang secara earis besar dapat terielompkkan ada ti=-
’ g 24 I P

—_
]

ga hal pokok; yaitu; kewajiban setiap individu, kewajiban

r

masyarakat, dan pemerintah,
a. XKewajiban Szuiap Individu

Kewajiban terhadap setiap individu tercernin dalam
keharusan bekerja dan berusaha bagi setiap manusia. Kerja
serta usaha merupakan cara pertama dan utama yang ditekan
kan oleh Kitan Syci Al Quran, sebab hal inilah yang seja
lan dengan naluri manusia, sekaligus menjadi kehormatan

dan harga dirinya.

————

3%%; Quraish Shihab, op cite» P- 452.
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Dijadikan indah pada pandanzan manusia ke
cintaan kepada apa apa yaneg diinginkan, yaitu: wa

nita wanita, anak anak, harta yang banyak -4 i ge
nis emas, perak, kuda pilihan, binatang binatang
ternak dan sgawah ladang. Itulah kesesnangan H*dup

di dunia: dan di ﬁiul Allah tenpat yang baik (S
Ali Imron/3:14) .39

Ayat ini secara tegas menggarisbawahai dua naluri
manusia; yaitu naluri seksual yang dilukiskan sebagai ke
genangan kepada syahwat wanita (lawan seke)y dan naluri
kepemilikan yang dipahami dari ungkapan — -kegenagau ke
pada — ‘harta benda yang banyak,

Dari situ sehingma ada sementara pakar yang menya-
takan bahwa seakan akan AL Quran menjadikan kedua naluri
itu sebagai naluri pokok manuaia. Ini dapat dimaklumi, Bu
kankah teks ayat tersebut membatasi (hashr) kesenangan hi
dup duniawi pada hacil penggunaan kedua naluri tersebut?

Di si=i lain, Al Quran tidak remberi peluang bagi

seorang muslim untuik mengangur sepanjang saat yang B 5 §

alami dalam xehidupan dunia ini,

QS S N TH R

—— o —— i ———

4
'9Departemen Agama RI, OP olt., ; 5 77
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"Maka apabila kamu .=1luh menyelesaikan suatu urus
an, kerjakanlah dengan sunggzuh sungguh urusan yang lain,
dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap" (Qs
Alam Nasyrah/94:7—8).40

Kata Faraghtam" terambil dari kata "faraghat yang
berarti; kosong, usai, menyelesaikan ---setzlah gebelum

nya penuh.4' Kata ini tidak digunakan kecuali untuk melu

kiskan kekosongan yang didahnlui oleh kepenuhan, terma
euk keluangan yang didahului kesibukan,
Seseorang yang tszlah memenuhi :aktunya denga pe

kerjaan, kemudian ia m:nyelesaikan pszkerjaan tersebut,
maka jarak waktu antara selesainya pekerjaan pertama
dan dimulainya pzkerjaan selanjutnya dinamakan faragha.
Sedangkan jika memenuhi waktunya dengan kerja ma
ka "Panshab". Kata ini antara lain berarti; m"letih, le
lah", Pada mulanya ia berarti "menegakkan sesuatu sampal
nyata dan mantap" dan usaha tersebut dilakukan secara
gungguh sungguh serta usaha kera8.42
Dari kata itu pula terbentuk kata, "Nashib" atau
"nasib" yang biasa difahami sebagai "bahgaian ferteuntu
yang diperoleh dalam kehidupan yang telah ditegakkan se

-

“Orvig, p. 1073.

41 pnmad Warson Bunawir.., Op_cit,, p. 1127

421v34, p. 1521,
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hingga m:mjadi nyata, serta tidak dapat atau sulit dielak
Kan. 43

Atas dasar itu, ayat tersebut dapat diterjemahkan:
Maka apabila engkau telah berada di dalam keluangan (sete
lah tadinya englkin gibuk) mak: bersungguh sungeuhnlah be
kerja sampai engkau letih, atam tegakkanlah persoalan ba
ru gehinzga menjadi nyata.

Dalam hidup di dunia ini, prinsip daesar yang dite
kankan Al Quran adalah kerja dan kerja keras, "Tidak ada
yang akan diperoleh manueia kecualil hasil usahanya sendi
ri",45 begitu informasi yang disampaikan oleh surat An Na
jm, ayat ke-tigapuluh sembilan,

Kerja bermula dari berbagail daya yang dihasil -kan
Allah pada diri manusia untuk mendorongnya mélakukan akti
vitas, Dalam hal ini, fitrah yang melekat pada dirinya un
tuk mempertahankan hidup, merupakan pendorong utama bagi
gegala atktivitasnya. Dorongan ini mencakup dua hal pokok
yaiturdorongan memelihara diri"dan "dorongan memélihara
jenisnya" (manusia). Dari keduanya lahir aneka dorongan

431via, p. 1522.

i ., Btika Bisnis dalam

M. Quraish Shihab,- 2 VRS
Wawasan Al Ogran, Jurnal Uiumﬁf"gﬁggn, No.3 TII, jakarta,
19975 Dv B

451ihat Al Quran, surat A1 Najm, Ayat: 39.
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seperti memenuhi kebutuhan sandang, pangan, papan, keing
inan untuk memiliki, hasrat untuk mcnonjol. Semuanya ber
berhubungan erat dengan doroagan/fitrah memelihara diri
gsedangkan dorongan sekegual lebih banyak berkaitan dengan
upaya manusia memelihara jenisaya.

Itulah sebiugzain fitrah yang dihiaskan Allazh kepa
da manusia, yanz dinamai "Hubbu Al Syaahwaat" (335 3: 14)
dan itu pulalah yang meclahirkan dorongan kerja. Fitrah
inilah yang merupakan bahan 5akar pendorong bekerja, bah
kan bukan hanya &sal bekerja tetapi l=ztih dalam bekerja.

Mengapa Al=Syahwaat? Karena segnala aktiwvitas manu
gla butuh adanya daya, melngkahkan kaki, menggerakkan jJa
ri pun memerlukan daya, Dan penggunaan daya tersebut pas

ti mengakibatkan keletihan

2 0t po
PRCER v S CAEECI A
ngesungguhnya Kami telah menciptakan manusia her-
ada-dalam keadaan susah payah" (Q5 Al %alad/90;4).45nari
gini diperlukan daya dorong yang amat kuat, melebihi ke
letihan itu, dan dari sini pula maa Allah menganugrah =
kan pada manusia "Hubb Al-Syahwaat", seperti yang dite =
gaskan oleh ayat di atas.
Ada hal lain yang perlu digaris bawahi juga, bah-

4'Bl}epar'te'rnt-:n Agama RI, op cit.., p. 1061,
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wa kerja dikaitkan Allah dengan iman, tidak kurang dari
lima puluh kali kata amal/kerja yang dirangkaikan deng
. ! . . .

an 1man,+6 Ini menunjukkan betapa pentingnya unsur ro
hani dalam segala kegiatan, yang tak ubahnya seperti hu
bungan antara akar pohon dan buahnya bahkan Allah mene
gaskan bahwa amal yang tidak disertal iman, tidak akan
berarti di sisi-Nya (QS, MS:RJ).‘{

Rasulullah saw, sendiri juga menasehatkan, beta
pa mulianya kerja dan jeleknya menganggur, Informasi
ini sebagaimana terpaparkan pada hadlis yang dikeluarkan
oleh imam Bukhari,

rt‘/l, [//’\" o s P//(/,/ ,-//\//r,,//
w //1/9/9 )/A,P/ 2 B )w 4L ey -,
/;9,1/ - P p,-¢/

(&) ’Ju__ﬁ~9‘C>QJLLA

"Salah seorang di antara kamu mengambil tali, ke
mudian membawa seikat kayu bakar di atas punggung-nya,
lantas dijualnya, sehingga ditutupi Allah alir mukanya,

itu lebih baik daripada meminta minta kepada orang, ba
ik ia diberi maupun ditolak™ (HR, Bukhari),4S

o

46

4TMuhammad Fu'ad 'Abd Bagi, op cit., p, 84-85.

Lihat Al Quran, Surah ke-25, Ayat ke-23,

8 Imam Bukhari, Shahih Fukhari, jilid 1I (edisi

terqémdh) Klang Book Centre, Seliungor, lalaisia, 1990
p. 9
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Dan kalau di tempat seseorang berdomisili, tidak
ditemukan lapangan pekerjaan, Al Quran menganjurkan Kepa
da orang tersebut untuk berhijrah mencari tempat lain,
dan ketika itu pasti diamertemu di bumi ini, tempat per

lindungan yang banyak dan keluasan,

{/z,:{&;_/ T g e /1, 2 T /’f-f/’
A...’-u.!)i-;w g {_f‘b—-”‘ (iﬁav_\b/(é%f_b‘gﬂ’_mé%\@‘fw_‘,

"Barangsiapa berhijrah di jalan Allah niscaya me
reka mendapat di muka bumi tempat yang luas lagi rezeki

yang banyak" (25 Al Nisa'/é:fOO\.43

b, Kewajiban Masyarakat (Orane Lain)

Kewajiban orang lain ini tercermin pada Jaminan
satu rumpun keluarga, dan jaminan gosial dalam bentuk
zakat dan sedekah wajib.

Sebelum menguraikan paparan ini, perlu sekali di
garisbawahi bahwa menggantungkan pemacahan problem kemis
kinan semata mata kepada sumbangan sukarela dan keinsaf
an pribadi orang lain, tidaklah dapat diandalkan, Teori
ini telah dipraktekan berabat abad lamanya, namun hasil
nya tidak perna memuaskan,

Tak sedikit adanya sementara orang yang sering ka
1i tidak merasa bahwa mereka mempunyai tanggung jawab so

——————————— ——

49Departemen Agama RI, op. cit., p. 137.
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sial, walaupun ia telah memiliki kelebihan harta kekayak
an. Karenanya diperlukan penetapan hak dan kewajiban gu
na tertegaknya tangoungjawab sosial secara baik,

Dalam hal ini, sungguhpun Al Quran mengaanjurkan
sumbangan csuka rela dan menekankan keinsafan pribadi, na
mun dalam beberapah ayat ayat Ilahi tersebut menekankan
hak dan kewajiban, Baik hal tersebut melelui saluran 'zé
kat, yang merupakan hak paten bagi delapan kelompok vang
telah ditetapkan Al Quran (0S Al Taubah/9:60) maupun 1le
wat sedekah wajib.. yang merupakan hak bagi yang meminta
atau yang tidak, akan tetapi ia amat membutuhkan, Seba
gaimana hal ini ditegaskan oleh surat Al Dzariyat ayat

ke-'19.
g _» 8 /"

/\N—_‘rﬁ d‘ % L‘;})—éy&v‘ dJ

"Dalam harta mereka ada hak untuk orang miskin
yang meminta dan yang tidak berkecukupan walaupun +tidak
- 50
meminta", -

Hak serta kewajiban tersebut mempunyai  kekuatan
tersendiri, karena keduanya dapat melahirkan "paksaan"
kepada yang berkewajiban untuk melaksanakannya, Bukan
hanya paksaan dari dalam lubuk hatinya, tetapi juga atas

dagar bahwa penguasa juga dapat tampil melaksanakn pemak

- —

50
Ibid, p. 859,
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caan kewajiban tersebut untuk. diserahkan kepada yang ber
hak mendapatkannya.

Dalam konteks inilah Al Quran menetapkan kewajiban
membantu oleh keluarga maupun rumpun keluarganya, dan ke
wajiban setiap individu untuk membantu anggota masyarakat
nya yang kesulitan. Dengan bahasa lain, setiap keluarga

dan individu harus saling menjamin dan mencukupi.
9/9‘;) » \{)J/
uJ—MJJ PO HEAT KR
Orang orang yang a:rnubungaa kerabat itu sebagalian

lebih berhak terhadap secamanya daripada yang bukan kera

bat (QS Al Anfal/B:TB).51
AT BRI 0s P ,
v 1 (A
g uyJ¥9£J¢£;*“j;9 kﬁd DL_J~9
nDan berikanlah kepada keluarga keluarga yang de

kat akan haknya, juga kepada orang orang miskin, dan orang
yang berada dalam perjalanant (O8] 1 ura'/17:?§).52

Ayat 4l avas menggariebawahi adanya hak bagi keluar
ga yang tidak mampu terhadap yang mampu. Dan yang dimaksud
dengan nafkah adalah mencakup sandang, pangan, papan dan
perabotannya ataubahkan pelayan - bagi yang membutuhkannya
juga mengawinkan anak bila sudah tiba saatnya untuk itu,
certa belanja untuk istri dan ciapa saja yang menjadi tang

5'1v1d, p. 274.
527p1d, p. 428.
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gungjawabnya,
c. Kewajiban Pemerintah

Pemerintah juga memikul tanggungjawab untuk mencu
kupi setiap kebutuhan warga negara. Hal tersebut dapat di
wujudkan melalui sumber sumber dana yang sah, diantaranya
adalah hasgil pajak, baik dalam bentuk pajak perorangan, ta
nah, perdagangan, maupun pajak tambahan lainn 1ya yang te
lah disahkan oleh pemerintah bila sumber sumber -tersebut
di atas dirasa belum mencukupi.,

Darai paparan awal hingga di sini dapat difahami
bahwa Al Quran mewajibkan setiap Muslim untuk turut ber
partieipasi menanggulangi kemiskinan sesuai dengan kemam
puannya, Bagi yang tidak memiliki kemampuan material, ma
ka paling tidak partisipasinya diharapkan dalam bentuk tu
rut merasakan, memikirkan, dan mendorong lain untuk dapat
berperan aktif,

Secara tegas Al Quran mengecam mereka yang enggan
berpartisipasi—-walau dalam bentuk wminim sekalipun-— se

L

bagi orang yang mendustakan agama dan hari kemudian,.
wJ// /0 _),/0 {, /?///

e ,‘s;‘*bééuaﬂy@(dlz_w»i.,m@wswﬁ Sl ge |

"Tahukah kamu orang yang mendustakan agama? Itulah
orang yang menghardik anak yatim dan tidak  menganjurkan

memberi makan orang miskin" (QS Al Maun/10’7:1-3).53 Semo

ga kita terjauhkan dari segala macam bencana demikian.

21vbid, p. 1108.



